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1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Judul Proyek 

Pasar Bunga Kayoon Surabaya 

1.1.1 Pengertian Proyek 

Proyek Tugas Akhir merupakan perancangan ruang terbangun dan ruang 

terbuka hijau yang dapat mewadahi fungsi jual beli dan segala aktivitas terkait 

dalam sebuah pasar bunga dan wisata air. Lokasi berada pada lahan di mana di 

dalamnya sudah terdapat bangunan dan aktivitas sebuah pasar bunga pada 

umumnya. Perombakan total bangunan eksisting menjadi desain yang baru 

ditujukan untuk menciptakan pasar bunga yang sudah ada jauh terlihat lebih 

teratur, terawat, bersih dan masalah lalu lintas yang semrawut dapat di tata ulang 

agar tidak semrawut.   

 

1.1.2. Definisi Proyek 

Judul proyek ini adalah “Pasar Bunga Kayoon Surabaya”, dimana arti 

tiap kata adalah sebagai berikut :  

Pasar  : Tempat orang berjual beli, Kekuatan penawaran dan permintaan, tempat 

penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang, dan pembeli 

yang ingin menukar uang dng barang atau jasa. 

Bunga  : Bagian tumbuhan yang akan menjadi buah, biasanya elok warnanya dan 

harum baunya. 

 Kayoon  : Nama salah satu jalan di Surabaya dimana di lewati 

sungai kalimas dan pada sepanjang jalan tersebut terdapat taman yang 

menjual aneka dan jenis bunga serta tanaman hias, dan di lengkapi 

dengan pusat makanan khas Surabaya dan pasar batu antik, yang 

menjadikan taman ini sebagai salah satu obyek wisata perbelanjaan di 

Surabaya. 

Surabaya  : Surabaya adalah nama sebuah kota di Indonesia, yang tepatnya 

terletak di 07°12” - 07°21” LS dan 112°36” - 112°52” BT, merupakan 

nama ibu kota Propinsi Jawa Timur. Kota ini merupakan kotamadya 

daerah tingkat II. 

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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1.1.3 Kesimpulan Judul 

“Pasar Bunga Kayoon Surabaya” memiliki arti yaitu sebuah tempat jual – 

beli segala sesuatu yang berbuhungan dengan tanaman, misalnya tanamanan hias 

dan bunga rangkaian (bunga hidup atau bunga mati/plastik). Tempat jual  - beli ini 

terletak di daerah Kayoon, yang memang dari dulu sudah terkenal sebagai pusat 

bunga di Surabaya. 

 

1.2 Latar Belakang Masalah 

Di Surabaya memang sudah memiliki beberapa tempat atau pusat/pasar 

bunga, yaitu : Pasar bunga Bratang dan Pasar bunga Kayoon, selain sebagai pusat 

bunga tempat – tempat ini juga yang terkenal sebagai tempat pariwisata di 

Surabaya. Dari kedua tempat ini yang paling terkenal adalah Pasar Bunga 

Kayoon. 

Pasar bunga Kayoon dikenal sebagai pusat bunga yang lengkap di 

Surabaya, sebagai salah satu penjual berbagai bunga segar, bunga kering, dan juga 

buatan taman bunga impor baik lokal. 

Pasar bunga ini terletak di Jalan Kayoon dan di pinggiran Kalimas, yang 

merupakan pasar bunga terbesar dan terlengkap di Surabaya, berbagai jenis bunga 

tropis dapat dibeli di sini. Di sisi selatan pasar bunga ini, kita dapat menikmati 

berbagai makanan khas Jawa Timur yang tersedia di restoran sepanjang pinggiran 

Kalimas.  

Bunga segar akan menjadi prospek bisnis yang sangat besar. Dengan 

melakukan usaha khususnya dalam hal bagaimana kita dapat menampilkan 

keindahan dari bunga tersebut dengan maksimal dan pemasaran bunga – bunga 

tersebut. Tanaman hias yang di jual di pasar Kayoon ini kebanyakan berasal dari 

Pasuruan, Jember, Malang, Batu dan Banyuwangi. Bunga lokal adalah varietas 

gagal dan tidak menarik. Beberapa daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi 

sebagai bunga lokal adalah Malang dan Pasuruan. Sedangkan untuk jenis terbatas 

seperti Tulip, Anyelir, dan Casablanca, masih akan dikirim dari luar negeri 

melalui Jakarta.  

Di pasar bunga Kayoon ini biasanya juga terdapat atau menjual berbagai 

macam kebutuhan untuk dekorasi dinding, bunga buntelan, papan terbuat dari 
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bunga, tanaman hias dan bunga potong, dengan kualitas terjamin dengan baik.. 

Dekorasi dinding biasanya digunakan untuk upacara perkawinan, launching 

something, party, Birthday party, dan lain-lain.  

Menurut rencana Pemerintah Kota bakal mempercantik pasar Kayoon. 

Hal ini diungkapkan lebih lanjut oleh Ganis yang mengungkapkan pembenahan 

pasar Kayoon dilakukan dengan membuka dan merapikan depan pasar Kayoon 

sehinggan terlihat dari luar. Sementara pamandangan yang nampak terkesan 

sangat semerawut, sehingga mengurangi kesan pasar kayoon sebagai pasar wisata. 

Untuk itu perlu dilakukan pembenahan. Selain itu saat ini pasar Kayoon yang di 

bangun sejak tahun 1957 dengan luas 300 meter persegi telah memberikan 

kontribusi  kepada Pemerintah Kota Surabaya sebesar Rp 30 juta setiap bulan 

dengan jumlah pedagang yang tercatat sebanyak 107 orang .( sumber : berita – 

www. Surabaya.go.id , 13 – 05 – 2005; PEMKOT BAKAL PERCANTIK 

PASAR KAYOON). Hal ini pula yang mendasari bahwa pasar Kayoon sangat 

berpotensi sebagai salah satu obyek wisata yang dapat di kembangkan 

keberadaannya dan mampu meningkatkan pendapatan Pemerintah Kota Surabaya. 

Pasar Kayoon merupakan pasar yang terletak disepanjang Sungai 

Kalimas Surabaya yang mempunyai fasilitas tempat jualan aneka jenis bunga serta 

tanaman hias, di lengkapi pula dengan pusat makanan khas Surabaya. Selain itu 

juga terdapat pusat jualan batu antik. Jika dilihat keadaannya saat ini sungai 

Kalimas sangat kumuh dan tidak terawat, banyak sampah – sampah di tengah – 

tengah sungai dan juga banyaknya bungunan – bangunan liar memang cukup 

menganggu pemandangan.(lihat gambar 1.1) 

 
Gambar 1.1 Keadaan Sungai Kalimas di sekitar kayoon yang menjadi potensi 

pada tapak 
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Sumber : http://surabaya.detik.com/ 

Beberapa waktu yang lalu kawasan ini cukup terkenal oleh masyarakat 

Surabaya maupun wisatawan dari luar kota Surabaya sebagai pasar bunga / 

tanaman hias maupun sebagai pusat makanan khas Jawa Timur. Namun 

perkembangannya saat ini kawasan tersebut kurang dikenal oleh masyarakat lagi. 

Menurut para pedagang makanan di taman wisata makanan Kayoon tersebut hal 

ini di sebabkan oleh adanya penjual makanan di tepi – tepi jalan yang lebih 

dikenal dengan pedagang makanan emperan. Jika dilihat keadaannya saat ini, 

pasar makanan dan pasar bunga Kayoon yang tidak tertata dengan baik dan benar. 

Penataan kios – kios pedagang yang tidak teratur dan terkesan sangat kumuh dan 

semerawut, hal ini mungkin yang menyebabkan pengunjung menjadi malas untuk 

mengunjungi pasar Kayoon tersebut.   

 Beberapa foto perkembangan tentang keadaan pasar bunga Kayoon 

beberapa tahun yang lalu dengan keadaan pasar Kayoon sekarang.(lihat gambar 

1.2 sampai gambar 1.7) 

 

                       

                       

                       
Gambar 1.2 Keadaan Pasar Kayoon beberapa tahun yang lalu 
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Gambar 1.3 Orang – orang kerja di jalan untuk pengunjung 

     Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 

 

 
Gambar 1.4 kantor pasar yang kurang memadai 

     Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 

 

                                             
Gambar 1.5 Sampah – sampah dari bunga yang di letakkan sembarangan di 

depan toko      

Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 
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Gambar 1.6 Tempat parkir yang tidak memadai dan memakan jalan 

Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 

 

                     
Gambar 1.7 Suasana area depan dari pasar Kayoon 

Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 

 

Dilihat dari foto – foto perkembangan keadaan pasar Kayoon dapat di 

simpulkan, terjadi penurunan keadaan lingkungan sekitar pasar bunga Kayoon 

misalnya keadaan menjadi lebih kumuh, kotor dan tidak terawat. Begitu juga 

keadaan parkir kendaraan yang mau ke pasar bunga Kayoon, sangat semeraut dan 

parkir dengan sembarangan. (lihat gamabar 1.8) 

 

    →  
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      →  
Gambar 1.8 Perbandingan kondisi pasar bunga kayoon selama beberapa tahun ini 

Sumber: foto lapangan bulan Juli 2009 
 

 Pasar bunga Kayoon yang baru ini diharapkan menjadi jawaban untuk 

masyarakat yang ingin mempunyai suasana pasar bunga yang lain dari pada yang 

lain misalnya suasana parkir yang rapi dan tertib, suasana pasar yang bersih dan 

nyaman, banyak ruang terbuka dan bisa menjadi tempat wisata bagi Surabaya 

(taman bunga, tempat makan, wisata air dll).  
 

1. 3  Pengertian Tentang Proyek 

1.3.1  Definisi Pasar 

Pasar adalah suatu tempat bertemunya penjual/lembaga niaga dengan 

pembeli atau konsumen, yang diusahakan secara berkelompok dan terbuka untuk 

umum. Pasar ada yang bersifat sementara dan ada yang bersifat permanent. 

Pasar sebagai pola aliran barang dan jasa. Yang dimaksud dengan 

pernyataan ini adalah di dalam pasar terdapat pedagang yang menyalurkan dan 

menjual barang-barang terhadap konsumen dan terdapat pula penjual jasa seperti 

tukang parkir, tukang sapu, penjaga ponten, pengangkut barang, dan lain 

sebagainya. Kedua elemen ini membentuk suatu sistem yang saling terkait. 

Pasar sebagai suatu kumpulan mekanisme ekonomi yang 

mempertahankan dan mengatur aliran-aliran tersebut, pedagang dan penjual jasa 

menggantungkan hidup mereka pada keberadaan pasar itu sehingga kesemuanya 

itu terangkai menjadi satu sistem yang membentuk suatu pranata ekonomi yang 

unik. 
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Pasar sebagai suatu sistem sosial dan kultural tempat mekanisme itu 

berada. Yang dimaksud di sini adalah adanya hubungan sosial yang kuat antara 

pedagang yang satu dengan pedagang yang lain, atau dengan penjual jasa, maupun 

dengan pembeli sehingga tidak ada kompetisi yang keras (Kiswandono, 1993). 

 

1.3.2 Penggolongan Pasar 

Pasar sebagai Perusahaan daerah bisa digolongkan menurut beberapa hal, 

antara lain, menurut kegiatannya, lokasi, kemampuan pelayanannya, waktu 

kegiatannya, dan status kepemilikan. 

Menurut jenis kegiatannya, pasar digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu: 

• Pasar Eceran, yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran 

barang secara eceran. 

• Pasar Grosir, yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran 

dalam jumlah besar. 

• Pasar Induk, pasar ini lebih besar dari pasar grosir, merupakan pusat 

pengumpulan dan penyimpanan bahan-bahan pangan untuk disalurkan ke 

grosir-grosir dan pusat-pusat pembelian. 

Menurut lokasi dan kemampuan pelayanannya, pasar digolongkan 

menjadi 5 jenis, yaitu: 

• Pasar Regional, yaitu pasar yang terletak di lokasi yang strategis dan luas, 

bangunan permanen dan mempunyai kemampuan pelayanan meliputi 

seluruh wilayah kota bahkan sampai keluar kota, serta barang-barang yang 

diperjualbelikan lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya. 

• Pasar Kota (pasar induk, pasar grosir), yaitu pasar yang tempatnya 

strategis dan luas, bangunan permanen, mempunyai kemampuan pelayanan 

meliputi seluruh wilayah kota dan barang-barang yang diperjualbelikan 

lengkap. Melayani 200-220 ribu penduduk. 

• Pasar Wilayah (Distrik), yaitu pasar yang tempatnya cukup strategis dan 

luas, mempunyai kemampuan pelayanan meliputi beberapa lingkungan 

dalam satu wilayah tertentu dan barang-barang yang diperjualbelikan cukup 

lengkap dan bangunan permanen. Termasuk pasar ini adalah pasar eceran, 

pasar khusus, dan pasar induk. Melayani sekitar 50-60 ribu penduduk. 
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• Pasar Lingkungan, yaitu pasar yang tempatnya strategis, bangunan 

permanen/semi permanen, mempunyai kemampuan pelayanan meliputi 

lingkungan pemukiman saja dan barang-barang yang diperjualbelikan 

kurang lengkap. Termasuk dalam pasar ini adalah pasar eceran. Melayani 

10-15 ribu penduduk. 

• Pasar Khusus, yaitu pasar yang tempatnya strategis, bangunan 

permanen/semi permanen, mempunyai kemampuan pelayanan adalah 

wilayah kota dan barang-barang yang diperjualbelikan terdiri dari satu 

macam barang khusus, seperti pasar bungan, pasar burung, pasar hewan. 

Menurut status kepemilikan, pasar dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

• Pasar Pemerintah, yaitu pasar yang dimiliki dan dikuasai oleh 

pemerintah pusat maupun daerah. 

• Pasar Swasta, yaitu pasar yang dimiliki dan dikuasai oleh badan hukum 

yang diijinkan oleh Pemda. 

• Pasar Liar, yaitu pasar yang aktivitasnya di luar Pemda yang 

kehadirannya disebabkan karena kurangnya fasilitasnya perpasaran yang 

ada dan letak pasar yang tidak merata, biasanya dikelola oleh 

perorangan/ketua RW. Pasar liar ini dibagi 3 berdasarkan 

penanggungjawabnya, yaitu pasar perorangan, pasar RW, dan pasar desa. 

(Lilananda, 1997, p.9) 

Ada beberapa klasifikasi seperti yang tertuang dalam Perda Kotamadya 

Dati II Surabaya no.4 tahun 1985 yang antara lain: 

• Pasar Grosir (Pasar Utama) 

yaitu pasar dengan sifat pelayanan regional dimana penawaran dan 

permintaan barang dalam jumlah besar. 

Yang termasuk sebagai pasar grosir/utama adalah Pasar Kapasan Baru, 

Pasar Genteng Baru, Pasar turi, dan Pasar Blauran. 

• Pasar Wilayah (Pasar Kelas I) 

Pasar dengan skala pelayanan wilayah, mempunyai tempat yang strategis 

dan jangkauan pelayanan meliputi wilayah Kotamadya Dati II Surabaya dan 

sekitarnya dan barang yang diperjualbelikan lengkap untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 
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• Pasar Distrik (Pasar Kelas II) 

Pasar dengan skala pelayanan distrik/kecamatan. 

• Pasar Lingkungan (Pasar Kelas III) 

Pasar dengan skala pelayanan lingkungan/lokal, berada pada tempat 

strategis dan mempunyai bangunan permanen atau semi permanen dan 

mempunyai kemampuan pelayanan hanya meliputi beberapa lingkungan 

saja. 

• Pasar Darurat/Insidentil 

Yaitu pasar yang bersifat sementara dan biasanya hanya pagi atau malam 

hari saja, biasanya disebut juga dengan pasar krempyeng, pasar pagi, pasar 

sore, dan sebagainya. Pasar ini berskala local dalam lingkup yang lebih 

kecil (RW). 

• Pasar Khusus 

Yaitu pasar dengan tempat yang permanen maupun semi permanen dan 

barang yang diperjualbelikan hanyalah terdiri dari jenis barang tertentu saja, 

seperti pasar ternak, pasar bunga, pasar buah, dll. (Pemerintah Kotamadya 

Daerah Tingkat II Surabaya, 2005) 

 

1.3.3 Klasifikasi Pasar berdasarkan Perusahaan Daerah Pasar Surya 

 

Gambar 1.9 Tabel daftar keterangan tentang Pasar Bunga Kayoon  

Sumber: Data dari PD Surya 
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Gambar 1.10. Penggolongan jenis jualan pada pasar  

Sumber: Data dari PD Surya 
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Gambar 1.11 Klasifikasi pasar menurut masing – masing  golongannya   

Sumber: Data dari PD Surya 

 

Berdasarkan aturan yang ada di atas dapat diketahui bahwa Pasar Bunga 

Kayoon merupakan pasar khusus menurut Perda Kotamadya Dati II Surabaya 

no.4 tahun 1985 dan termasuk kelas I dan golongan III berdasarkan ketentuan 

penggolongan jenis jualan. (lihat gambar 1.10 dan gambar 1.11) 
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Gambar 1.12 Tabel tarif sewa kios berdasarkan penggolongan pasar   

Sumber: Data dari PD Surya 
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Tabel 1.1 Daftar penyewa kios yang berada di pasar bunga Kayoon 

Sumber: Data dari PD Surya 
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Tabel 1.2 Penggolongan luasan kios untuk pasar bunga Kayoon yang baru 

 

Dari luasan ruang kios pada pasar Kayoon lama di kelompokan sesuai 

dengan besaran luasan tertentu. Setelah itu di bagi menjadi jenis kios sesuai 

dengan fungsi kios terserbut . Hasil dari pengelompokkan kios dan besaran luasan 

kios maka kios yang di sediakan adalah sebagai berikut: 

1. Kios bunga fresh =  4x 4 m = 16 m2 

2. Kios bunga rangkaian = 4x 8 =  32m2 

3. Kios bunga ucapan = 4 x 12 m = 48m2 

 
Gambar 1.13 Denah Pasar Bunga Kayoon  

Sumber: Data dari PD Surya 
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1.4 Rumusan Masalah 

• Bagaimana kita merancang sebuah pasar bunga Kayoon di Surabaya dengan 

atmosfir baru yang lebih terawat, bersih, higienis, dan ramah lingkungan?? 

• Bagaimana merancang sebuah bangunan yang cocok untuk sebuah pasar 

bunga sehingga dapat menarik banyak konsumen baik dari dalam negeri 

maupun luar negeri ? 

• Bagaimana membuat rancangan penataan ruang di dalam pasar agar tidak 

berantakkan dan memiliki sirkulasi yang nyaman bagi konsumen yang akan 

melakukan transaksi di pasar ini? 

• Fasilitas apa yang cocok untuk pasar bunga selain retail atau shop, sehingga 

dapat membuat pasar ini tidak hanya mempunyai kegiatan jual – beli bunga 

saja? 

• Bagaimana membuat rancangan fasilitas pengunjung yang dapat menunjang 

keadaan sekitar lingkungan pasar bunga ini? 

• Bagaimana memanfaatkan keadaan yang ada di lingkungan sekitar agar 

bangunan pasar bunga ini menjadi ramah lingkungan dan lebih 

memperhatikan kondisi yang ada di sekitarnya? 

• Selain itu bagaimana kita juga mengolah kawasan kayoon sebagai salah satu 

sarana rekreasi dengan desain yang menarik dan juga memanfaatkan potensi 

sungai Kalimas sebagai salah satu obyek wisata air? 

 

1.5  Tujuan Proyek  

Perombakan pasar bunga Kayoon Surabaya  bertujuan memberi wadah 

untuk: 

• Menciptakan konsep baru dan atmosfir baru akan pasar bunga kayoon 

Surabaya  

• Merancang bangunan pasar bunga yang menarik konsumen dari segala 

umur. 

• Menjadikan pasar bunga Kayoon sebagai alternatif perbelanjaan tradisional 

(bunga dan makanan) 
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• Sebagai salah satu area seni dan budaya di Surabaya, seperti di ketahui 

bahwa dalam rencananya pasar Kayoon akan dijadikan sebagai salah satu 

pasar seni di Surabaya. 

• Menata dan mendesain kembali kawasan Kayoon agar dapat menarik minat 

pengunjung / wisatawan baik dalam maupun luar kota Surabaya juga wisata 

asing. 

• Menyediakan area pendukung di sekitar bantaran/kawasan pinggiran sungai 

Kalimas sebagai area wisata yang memberikan dampak positif baik bagi 

masyarakat maupun lingkungan sekitarnya.   

 

1.6  Manfaat Proyek 

Manfaat dari perombakkan proyek “Pasar bunga Kayoon Surabaya” ini 

adalah : 

Bagi Masyarakat Surabaya : 

• Menjadikan pasar bunga kayoon sebagai alternatif tempat perbelanjaan 

tradisional ( bunga, makanan dll) bagi masyarakat dalam maupun luar kota 

Surabaya. 

• Sebagai salah satu alternatif tempat makan untuk para pekerja disekitar 

kawasan tersebut, seperti di ketahui letak pasar Kayoon dekat dengan daerah 

perdagangan, perkantoran dan juga fasilitas umum. Selain itu juga sebagai 

alternatif bagi para penghuni sekitar maupun pengunjung lainnya. 

• Sebagai alternatif sarana rekreasi dan wisata air bagi masyarakat baik dari  

Surabaya maupun masyarakat dari luar Surabaya. 

 

Bagi Pedagang : 

• Merupakan wadah/tempat bagi para pedagang untuk menjajakan barang 

dagangannya, daripada terciptanya pedagang kaki lima yang liar di pinggir 

jalan dan menganggu ketertiban lalu lintas. 

• Sebagai tempat yang aman untuk melakukan aktivitas jual beli dengan 

pengunjung. 
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Bagi Pemerintah Kota Surabaya : 

• Meningkatkan potensi wisata kota Surabaya sebagai salah satu dari sepuluh 

daerah tujuan wisata nasional dengan obyek/lokasi wisata yang menarik. 

• Meningkatkan pendapatan daerah untuk pemerintah kota, karena pasar 

Kayoon merupakan salah satu obyek wisata perbelanjaan kota Surabaya. 

 

1.7 Sasaran Proyek 

1.7.1 Batasan/substansi 

Proyek pasar bunga Kayoon di Surabaya ini juga dibatasi oleh banyak 

faktor, seperti faktor hukum, politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Batasan-

batasan tersebut di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

• Proyek pasar bunga Kayoon di Surabaya ini bersifat fiktif. 

• Proyek pasar bunga Kayoon di Surabaya ini adalah milik pemerintah 

dengan fungsi sebagai fasilitas umum yang berfungsi secara sosial dan 

ekonomi. Dengan lokasi di pusat kota, pemerintah memang wajib untuk 

menyediakan wadah ekonomi-sosial bagi masyarakat setempat. 

• Sasaran  utama dari pasar bunga Kayoon di Surabaya ini adalah setiap 

lapisan masyarakat, tidak terbatas dengan usia, dan para turis lokal maupun 

mancanegara yang ingin menikmati pasar ini. 

• Pemilihan fungsi bangunannya disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah 

Kota tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Unit Distrik Embong Kaliasin 

tahun 2003-2013. 

• Proyek ini adalah proyek mahal dan  berskala urban (skala kota) sehingga 

investor dan pemerintah diasumsikan telah siap sedia dalam 

pembiayaannya. 

• Pengelolaan Pasar bunga Kayoon di Surabaya  ini dipegang oleh seorang 

manager, yang dibawahi oleh sekretaris, staf-staf administrasi, staf-staf  

personalia, teknisi dan staf keamanan.  
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1.7.2   Kawasan dan Subyek / Sasaran Desain 

• Kawasan  

Area sekitar jalan Kayoon, yaitu jalan Pemuda pada daerah selatan 

(kawasan perdagangan dan fasilitas umum), sebelah selatan (kawasan perumahan 

Sonok Kembang) dan juga daerah barat yaitu jalan Panglima Sudirman (kawasan 

perumahan dan fasilitas – fasilitas umum). 

• Subyek 

Masyarakat setempat maupun masyarakat seluruh Surabaya, dan juga 

para wisatawan diluar kota Surabaya karena seperti di ketahui bahwa Kayoon 

merupakan salah satu obyek wisata alam yang ada di Surabaya dan juga adanya 

taman makanan yang menjual makanan khas Surabaya.  

 

1.8 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

• Studi literatur tentang pasar bunga, 

• Studi banding tentang pasar-pasar bunga yang ada di Surabaya, 

• Pemilihan pasar yang potensial untuk diolah kembali, 

• Studi literatur tentang pasar  bunga terpilih, 

• Survey pasar yang bersangkutan, 

• Wawancara dengan pedagang setempat, 

• Survey tempat-tempat yang mendukung perencanaan, 

• Pembuatan proposal pasar bunga Kayoon di Surabaya, 

• Perancangan desain pasar bunga Kayoon di Surabaya berdasarkan 

pendekatan dan pendalaman yang diambil, 

• Pembuatan Laporan Tugas Akhir Ar. 800. 
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